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ABSTRAK

Pembelajaran Seni Rupa dalam Kurikulum Merdeka perlu diarahkan pada pengalaman belajar
yang berkesadaran, bermakna, dan menyenangkan melalui pendekatan deep learning.
Kearifan lokal Sasak berpotensi menjadi sumber belajar, tetapi penerapannya memerlukan
kemampuan guru menerjemahkan konsep ke dalam perangkat ajar yang operasional.
Penelitian ini bertujuan memetakan pemahaman guru Seni Rupa SMA di Lombok Tengah
tentang modul ajar, bahan ajar, dan instrumen penilaian deep learning berbasis kearifan lokal
Sasak. Penelitian menggunakan desain deskriptif dengan pendalaman kualitatif dan
melibatkan tujuh guru Seni Rupa SMA Negeri. Data dikumpulkan melalui kuesioner,
wawancara semi-terstruktur, dan analisis dokumen serta dianalisis secara deskriptif dan
tematik. Hasil menunjukkan bahwa pemahaman guru berada pada kategori Paham, dengan
skor modul ajar 69,20%, bahan ajar 73,98%, dan instrumen penilaian 65,71%. Guru
memahami prinsip deep learning dan sumber budaya Sasak, tetapi masih menghadapi kendala
dalam penyusunan modul mandiri, pengembangan bahan ajar interaktif, dan perumusan
indikator penilaian spesifik. Temuan ini menegaskan perlunya pendampingan berkelanjutan
untuk memperkuat implementasi pembelajaran berbasis budaya lokal.

Kata Kunci: Deep Learning, Guru Seni Rupa, Kearifan Lokal Sasak, Perangkat Ajar,
Pemahaman Guru

ABSTRACT

Art education in the Merdeka Curriculum should promote mindful, meaningful, and joyful
learning through a deep learning approach. Sasak local wisdom has strong potential as a
learning resource, but its implementation requires teachers to translate concepts into
operational teaching materials. This study aims to map the understanding of senior high
school Art teachers in Central Lombok regarding deep learning-based teaching modules,
instructional materials, and assessment instruments integrated with Sasak local wisdom. The
study employed a descriptive design with qualitative inquiry involving seven Art teachers
from public senior high schools. Data were collected through questionnaires, semi-structured
interviews, and document analysis and analyzed descriptively and thematically. The results
showed that teachers’ understanding was categorized as “Good,” with scores of 69.20% for
teaching modules, 73.98% for instructional materials, and 65.71% for assessment instruments.
Teachers understood deep learning principles and Sasak cultural resources but faced
difficulties in independently developing modules, creating interactive instructional materials,
and formulating specific assessment indicators. These findings highlight the need for
continuous support to strengthen culturally responsive learning implementation.

Keywords: Deep Learning, Art Teacher, Sasak Local Wisdom, Teaching Tools, Teacher
Understanding
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PENDAHULUAN

Paradigma pendidikan abad ke-21 telah menggeser orientasi pembelajaran dari sekadar
penguasaan pengetahuan menuju pengembangan kemampuan berpikir kritis, kreativitas,
kolaborasi, dan keterlibatan aktif peserta didik (Nafi’ah & Faruq, 2025). Perubahan tersebut
menuntut pembelajaran yang mampu memberikan pengalaman bermakna dan
menghubungkan pengetahuan dengan kehidupan peserta didik. Dalam konteks Indonesia,
tuntutan tersebut semakin relevan dengan penerapan pembelajaran yang berpusat pada peserta
didik dan berorientasi pada pengembangan kompetensi secara holistik. Salah satu pendekatan
yang berkembang dalam konteks tersebut adalah deep learning, yang menekankan
pembelajaran berkesadaran (mindful), bermakna (meaningful), dan menyenangkan (joyful)
(Andayanie et al., 2025). Pendekatan ini tidak hanya mengarahkan peserta didik untuk
memahami materi secara lebih mendalam, tetapi juga mendorong keterlibatan aktif,
kemampuan berpikir kritis, motivasi intrinsik, serta kemampuan menghubungkan
pengetahuan dengan konteks kehidupan.

Pembelajaran Seni Rupa memiliki karakteristik yang mendukung penerapan prinsip
tersebut karena melibatkan pengalaman estetis, ekspresi kreatif, pengamatan, interpretasi,
eksperimentasi, dan penciptaan. Proses pembelajaran seni juga dapat menjadi ruang untuk
mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif melalui aktivitas membuat,
menafsirkan, mengeksplorasi gagasan, serta membangun pemahaman terhadap karya seni
(Maras & Shand, 2023). Dalam proses tersebut, peserta didik tidak hanya menghasilkan
karya, tetapi juga belajar memahami gagasan, mengeksplorasi berbagai kemungkinan, dan
merefleksikan pengalaman artistiknya. Pembelajaran seni yang memberikan ruang bagi
kebebasan bereksperimen, interaksi, pemecahan masalah, dan pengembangan gagasan
terbukti dapat mendukung perkembangan kemampuan berpikir kreatif peserta didik (Tam,
2023). Oleh karena itu, penerapan deep learning dalam pembelajaran Seni Rupa SMA
berpotensi memperkuat kemampuan kreatif sekaligus membangun pengalaman belajar yang
lebih aktif, reflektif, dan bermakna.

Penguatan pembelajaran Seni Rupa melalui deep learning dapat dilakukan dengan
menghadirkan konteks budaya yang dekat dengan kehidupan peserta didik. Integrasi kearifan
lokal dalam pendidikan penting untuk membangun pembelajaran yang responsif terhadap
lingkungan sosial dan budaya peserta didik. Pengintegrasian kearifan lokal melalui
pendekatan Culturally Responsive Teaching dapat menghubungkan pengalaman budaya
peserta didik dengan proses pembelajaran sekaligus meningkatkan keterlibatan dan hasil
belajar mereka (Saenab et al., 2024). Selain itu, integrasi kearifan lokal dalam kurikulum
dapat mendukung pelestarian identitas budaya sekaligus menciptakan pembelajaran yang
lebih kontekstual dan sesuai dengan keragaman latar belakang peserta didik (Fathurrochman
et al., 2026). Dalam pendidikan seni, budaya lokal dapat menjadi sumber belajar yang
menyediakan objek autentik untuk mengembangkan keterampilan artistik sekaligus
memperkuat pemahaman terhadap identitas dan lingkungan budaya. Namun, keberadaan
sumber budaya tidak secara otomatis menghasilkan pembelajaran yang bermakna. Guru perlu
memiliki kemampuan untuk memilih dan mengintegrasikan unsur budaya ke dalam tujuan,
materi, aktivitas, serta asesmen pembelajaran. Shulman (1986) menegaskan bahwa
pengetahuan guru tidak hanya berkaitan dengan penguasaan materi, tetapi juga kemampuan
mengubah pengetahuan tersebut menjadi bentuk yang dapat dipahami dan dipelajari peserta
didik. Pandangan tersebut diperkuat oleh Mabhler et al. (2024) yang menunjukkan bahwa
content knowledge dan pedagogical content knowledge merupakan komponen pengetahuan
profesional yang saling berinteraksi dalam perkembangan kompetensi guru.
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Konteks tersebut sangat relevan dengan kondisi Lombok Tengah, Provinsi Nusa
Tenggara Barat, yang memiliki kekayaan budaya masyarakat Sasak dan beragam artefak yang
berpotensi menjadi sumber belajar Seni Rupa. Tenun Sukarara, gerabah Penujak, anyaman
ketak dari Beleka dan Janapria, serta ornamentasi cukli merupakan bagian dari warisan
budaya Lombok yang merepresentasikan kekayaan estetika, identitas budaya, dan nilai
filosofis masyarakat setempat (Hamzanwadi et al., 2023; Arfa et al., 2024). Kekayaan tersebut
dapat dimanfaatkan untuk menghadirkan pembelajaran yang menghubungkan aktivitas artistik
dengan lingkungan budaya peserta didik. Melalui eksplorasi terhadap bentuk, motif, teknik,
makna, dan nilai yang terkandung dalam artefak budaya, peserta didik dapat memperoleh
pengalaman belajar yang tidak hanya berorientasi pada keterampilan membuat karya, tetapi
juga pada pemahaman dan pemaknaan terhadap budaya lokal. Dengan demikian, kearifan
lokal Sasak memiliki potensi untuk menjadi konteks pembelajaran yang mendukung
penerapan deep learning dalam Seni Rupa.

Meskipun demikian, pemanfaatan kearifan lokal dalam pembelajaran memerlukan
kesiapan guru dalam menerjemahkan potensi budaya menjadi perangkat ajar yang sesuai
dengan kebutuhan pembelajaran. Hasil observasi awal yang dilakukan pada Maret 2026 di
lima SMA Negeri di Lombok Tengah menunjukkan bahwa guru Seni Rupa telah memiliki
pengetahuan dasar mengenai konsep deep learning, tetapi masih mengalami kesulitan dalam
menerjemahkannya ke dalam perangkat ajar yang terintegrasi dengan kearifan lokal Sasak.
Kesulitan tersebut terutama berkaitan dengan bagaimana konsep deep learning dituangkan ke
dalam modul ajar, bagaimana bahan ajar berbasis budaya lokal dipilih dan dimanfaatkan, serta
bagaimana instrumen penilaian disusun agar sesuai dengan karakteristik pembelajaran
mendalam. Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan antara pemahaman konseptual guru
dan penerapannya dalam perencanaan pembelajaran. Padahal, kemampuan guru dalam
menerjemahkan kebijakan dan tuntutan kurikulum ke dalam praktik pembelajaran merupakan
salah satu faktor penting dalam keberhasilan implementasi perubahan pendidikan (Tran &
O’Connor, 2023; Dao et al, 2025). Kompetensi kurikulum memungkinkan guru
mengintegrasikan pengetahuan formal tentang kurikulum dengan pengetahuan praktis dan
pertimbangan pedagogis dalam merancang serta melaksanakan pembelajaran. Selain itu,
perubahan kurikulum menuntut guru menggunakan agensinya untuk menafsirkan,
mengadaptasi, dan menerapkan kebijakan sesuai dengan kebutuhan serta kondisi kelas.

Sejumlah penelitian telah mengembangkan media, modul, dan perangkat pembelajaran
yang mengintegrasikan kearifan lokal sebagai sumber belajar (Shodikin et al., 2024).
Penelitian mengenai kesiapan guru juga menunjukkan bahwa kemampuan guru dalam
mengembangkan dan menerapkan perangkat pembelajaran berbasis kearifan lokal masih
menghadapi sejumlah kendala, terutama dalam merumuskan tujuan pembelajaran,
mengembangkan aktivitas kontekstual, serta menyediakan sumber belajar yang sesuai (Arjaya
et al., 2024). Di sisi lain, implementasi pendekatan deep learning dalam kurikulum juga
masih menghadapi persoalan berupa keterbatasan pemahaman konseptual dan kesiapan guru
dalam menerjemahkannya ke dalam praktik pembelajaran (Kusumawati et al., 2025). Temuan
tersebut menunjukkan bahwa penelitian tidak cukup hanya berfokus pada pengembangan
produk pembelajaran, tetapi juga perlu mengkaji pemahaman dan kesiapan guru sebagai
pengguna perangkat ajar. Padahal, pemahaman guru menjadi aspek penting karena guru
merupakan pihak yang menerjemahkan rancangan pembelajaran ke dalam praktik kelas.
Keterbatasan informasi mengenai pemahaman dan kebutuhan guru dapat menyebabkan
pengembangan perangkat maupun program pendampingan tidak sepenuhnya sesuai dengan
kondisi lapangan. Oleh karena itu, diperlukan penelitian yang secara khusus memetakan
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pemahaman guru Seni Rupa terhadap perangkat ajar deep learning berbasis kearifan lokal
Sasak.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan
menganalisis profil pemahaman guru Seni Rupa SMA di Lombok Tengah tentang perangkat
ajar deep learning berbasis kearifan lokal Sasak. Secara khusus, penelitian ini mencakup tiga
aspek, yaitu pemahaman guru tentang modul ajar deep learning yang mengintegrasikan
kearifan lokal Sasak, pemahaman tentang pemanfaatan bahan ajar yang bersumber dari
kearifan lokal Sasak, serta pemahaman tentang instrumen penilaian pembelajaran Seni Rupa
yang sesuai dengan prinsip deep learning dan terintegrasi dengan kearifan lokal Sasak.
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran empiris mengenai kesiapan
pemahaman guru sekaligus menjadi dasar bagi penguatan kompetensi guru dan
pengembangan perangkat ajar Seni Rupa yang kontekstual, bermakna, dan berakar pada
budaya lokal Sasak.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan desain deskriptif survei dengan pendalaman kualitatif
untuk menggambarkan pemahaman guru Seni Rupa mengenai perangkat ajar deep learning
berbasis kearifan lokal Sasak. Penelitian dilaksanakan pada tujuh Sekolah Menengah Atas
Negeri (SMAN) di Kabupaten Lombok Tengah, Provinsi Nusa Tenggara Barat, yaitu SMAN
1 Praya, SMAN 2 Praya, SMAN 4 Praya, SMAN 2 Jonggat, SMAN 1 Batukliang, SMAN 1
Pujut, dan SMAN 2 Pujut. Pemilihan sekolah dilakukan secara purposive dengan
mempertimbangkan keberadaan guru Seni Rupa, penerapan Kurikulum Merdeka, dan
keterwakilan wilayah perkotaan serta pedesaan. Partisipan penelitian berjumlah tujuh guru
Seni Rupa yang merupakan seluruh guru yang memenuhi kriteria penelitian. Kriteria
partisipan meliputi guru yang secara resmi mengampu mata pelajaran Seni Rupa, masih aktif
mengajar, memiliki pengalaman mengajar minimal tiga tahun, memiliki latar belakang
pendidikan yang relevan, dan bersedia mengikuti penelitian. Pengalaman mengajar partisipan
berkisar antara 5-20 tahun.

Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner, wawancara semi-terstruktur, dan
analisis dokumen. Kuesioner terdiri atas 50 pernyataan yang mencakup tiga aspek, yaitu
pemahaman tentang modul ajar deep learning sebanyak 16 item, pemanfaatan bahan ajar
berbasis kearifan lokal Sasak sebanyak 14 item, dan pemahaman tentang instrumen penilaian
pembelajaran sesuai prinsip deep learning sebanyak 20 item. Setiap item menggunakan skala
Likert empat tingkat, yaitu 1 = tidak paham, 2 = kurang paham, 3 = paham, dan 4 = sangat
paham, serta dilengkapi pertanyaan terbuka untuk memperoleh penjelasan atas respons guru.
Wawancara semi-terstruktur dilakukan kepada seluruh partisipan selama 60-90 menit untuk
menggali pengalaman, alasan, dan kendala dalam memahami serta menggunakan perangkat
ajar deep learning berbasis kearifan lokal Sasak. Analisis dokumen dilakukan terhadap
perangkat pembelajaran yang tersedia, meliputi modul ajar, bahan ajar, dan rubrik atau
instrumen penilaian yang digunakan guru.

Analisis data dilakukan secara terpadu dengan menggabungkan hasil kuesioner,
wawancara, dan dokumen. Data kuesioner dianalisis secara deskriptif melalui frekuensi,
persentase, dan rata-rata untuk menggambarkan tingkat pemahaman guru pada setiap aspek
yang diteliti. Data wawancara dan dokumen dianalisis melalui tahapan kondensasi data,
penyajian data, serta penarikan dan verifikasi kesimpulan. Hasil ketiga sumber data kemudian
dibandingkan melalui triangulasi untuk memperoleh gambaran yang lebih utuh mengenai
pemahaman guru. Keabsahan data diperkuat melalui member check dengan mengonfirmasi
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hasil wawancara kepada partisipan dan membandingkan informasi kuesioner dengan hasil
wawancara serta dokumen pembelajaran.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemahaman guru Seni Rupa terhadap perangkat
ajar deep learning berbasis kearifan lokal Sasak memiliki tingkat yang berbeda pada setiap
aspek yang dikaji. Tiga aspek yang dianalisis meliputi pemahaman terhadap modul ajar,
bahan ajar berbasis kearifan lokal Sasak, dan instrumen penilaian. Secara kuantitatif, aspek
bahan ajar memperoleh skor rata-rata tertinggi, sedangkan pemahaman terhadap instrumen

penilaian memperoleh skor rata-rata terendah. Rekapitulasi hasil kuesioner disajikan pada
Tabel 1.

Tabel 1. Profil Pemahaman Guru tentang Perangkat Ajar Deep Learning Berbasis

Kearifan Lokal Sasak
No. Aspek Pemahaman Jumlah Item Skor Rata-rata Kategori
1 Modul ajar deep learning 16 69,20% Paham
berbasis kearifan lokal Sasak
2 Bahan ajar berbasis kearifan 14 73,98% Paham
lokal Sasak
3 Instrumen penilaian deep 20 65,71% Paham
learning berbasis kearifan
lokal Sasak
Rata-rata 50 69,63% Paham

Berdasarkan Tabel 1, pemahaman guru terhadap perangkat ajar deep learning berbasis
kearifan lokal Sasak berada pada kategori “Paham” pada seluruh aspek yang dikaji.
Pemahaman terhadap bahan ajar berbasis kearifan lokal Sasak memperoleh skor rata-rata
tertinggi sebesar 73,98%, dengan seluruh tujuh guru berada pada kategori “Paham”.
Pemahaman terhadap modul ajar memperoleh skor rata-rata 69,20%, terdiri atas satu guru
(14,29%) kategori “Sangat Paham”, lima guru (71,43%) kategori “Paham”, dan satu guru
(14,29%) kategori “Kurang Paham”. Sementara itu, pemahaman terhadap instrumen penilaian
memperoleh skor rata-rata terendah sebesar 65,71%, dengan enam guru (85,71%) kategori
“Paham” dan satu guru (14,29%) kategori “Kurang Paham”. Temuan ini menunjukkan bahwa
secara umum guru telah memahami ketiga komponen perangkat ajar, tetapi aspek instrumen
penilaian masih menjadi bagian yang relatif paling lemah.

Pada aspek modul ajar, hasil wawancara menunjukkan bahwa seluruh guru mampu
menjelaskan prinsip deep learning, meliputi pembelajaran berkesadaran (mindful), bermakna
(meaningful), dan menyenangkan (joyful), serta membedakannya dari pembelajaran
konvensional yang berpusat pada guru. Namun, pemahaman konseptual tersebut belum
sepenuhnya diikuti kemampuan menyusun modul secara mandiri karena sebagian besar guru
masih bergantung pada template dan contoh modul yang disediakan pemerintah. Analisis
dokumen menunjukkan bahwa seluruh sekolah telah memiliki modul dengan struktur
administratif sesuai Kurikulum Merdeka, tetapi integrasi prinsip deep learning dan kearifan
lokal Sasak belum konsisten; integrasi yang lebih eksplisit ditemukan pada modul R1 dari
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SMAN 1 Praya dan R2 dari SMAN 2 Jonggat. Sementara itu, pada aspek bahan ajar, guru
mampu mengidentifikasi berbagai sumber belajar berbasis budaya Sasak, seperti gerabah,
tenun, anyaman ketak, ornamen cukli, ukiran batu, dan arsitektur tradisional, termasuk motif
subahnale, kembang komak, dan ragi genap beserta makna filosofisnya. Analisis dokumen
juga menunjukkan pemanfaatan artefak lokal dalam materi dan lembar kerja peserta didik,
meskipun sebagian besar masih berbentuk bahan cetak dan penggunaan media digital
interaktif masih terbatas.

Pada aspek instrumen penilaian, guru secara konseptual memahami pentingnya
penilaian autentik, berkelanjutan, dan berorientasi pada proses dalam deep learning. Seluruh
guru juga telah memiliki instrumen penilaian diagnostik, formatif, dan sumatif, tetapi kualitas
dan kelengkapannya masih bervariasi. Beberapa instrumen belum dilengkapi indikator yang
secara spesifik mengukur pemahaman, apresiasi, dan pemaknaan peserta didik terhadap
kearifan lokal Sasak. Dengan demikian, hasil kuesioner, wawancara, dan analisis dokumen
menunjukkan bahwa kekuatan pemahaman guru lebih terlihat pada kemampuan mengenali
dan memanfaatkan kearifan lokal sebagai sumber bahan ajar, sedangkan aspek yang masih
memerlukan penguatan adalah kemampuan menyusun modul secara mandiri serta
mengembangkan instrumen penilaian yang mampu mengukur proses dan hasil pembelajaran
deep learning berbasis budaya lokal.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemahaman guru Seni Rupa terhadap perangkat
ajar deep learning berbasis kearifan lokal Sasak secara umum berada pada kategori “Paham”,
tetapi pemahaman tersebut belum sepenuhnya diikuti kemampuan menerapkannya secara
konsisten dalam perangkat pembelajaran. Perbedaan antara kemampuan guru menjelaskan
konsep deep learning dan hasil analisis dokumen menunjukkan bahwa penguasaan konseptual
relatif lebih baik daripada kemampuan operasional. Guru telah memahami prinsip
pembelajaran berkesadaran (mindful), bermakna (meaningful), dan menyenangkan (joyful),
tetapi sebagian besar masih bergantung pada femplate dan contoh perangkat yang tersedia
dalam menyusun pembelajaran. Kondisi ini menunjukkan bahwa pemahaman guru perlu
dipandang tidak hanya dari kemampuan mengenali konsep, tetapi juga dari kemampuan
menerjemahkannya ke dalam perencanaan dan praktik pembelajaran. Shulman (1986)
menempatkan kemampuan mengubah pengetahuan menjadi bentuk yang dapat diterapkan
dalam pembelajaran sebagai bagian penting dari kompetensi guru. Pandangan tersebut
diperkuat oleh Handayani et al. (2023) yang menjelaskan bahwa Pedagogical Content
Knowledge (PCK) merupakan perpaduan pengetahuan konten dan pedagogi yang
memungkinkan guru memahami materi yang diajarkan, karakteristik peserta didik, serta
menentukan cara yang tepat untuk melaksanakan pembelajaran. Dalam konteks perubahan
pedagogis, kemampuan tersebut menjadi penting agar kebijakan pembelajaran dapat
diwujudkan secara nyata di ruang kelas. Guru tidak hanya berperan sebagai pelaksana
kebijakan kurikulum, tetapi juga menggunakan agensi profesional untuk menafsirkan,
menyesuaikan, dan menerapkan tuntutan kurikulum sesuai dengan konteks pembelajaran (Nur
& Maulida, 2024). Selain itu, implementasi Kurikulum Merdeka menunjukkan bahwa
keberhasilan perubahan pedagogis sangat dipengaruhi oleh kemampuan guru dalam
mengadaptasi strategi pembelajaran, mengembangkan praktik yang berpusat pada peserta
didik, serta merespons tuntutan perubahan kurikulum (Dewi & Kuswandono, 2025).

Pada aspek modul ajar, hasil penelitian memperlihatkan adanya kesenjangan antara
kelengkapan administratif perangkat dan kedalaman penerapan prinsip deep learning. Seluruh
sekolah telah memiliki modul dengan struktur yang sesuai dengan Kurikulum Merdeka, tetapi
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integrasi prinsip deep learning dan kearifan lokal Sasak belum dilakukan secara konsisten.
Beberapa perangkat telah menunjukkan aktivitas pembelajaran yang lebih eksplisit dalam
menghubungkan pengalaman belajar dengan prinsip deep learning dan budaya lokal,
sedangkan perangkat lainnya masih lebih berorientasi pada pemenuhan komponen
administratif. Temuan ini menunjukkan bahwa keberadaan modul ajar belum secara otomatis
mencerminkan penguasaan guru terhadap desain pembelajaran mendalam. Guru perlu mampu
menghubungkan tujuan pembelajaran, aktivitas artistik, sumber belajar, dan pengalaman
budaya peserta didik dalam suatu rangkaian pembelajaran yang memungkinkan terjadinya
pemahaman dan refleksi. Dengan demikian, penguatan pemahaman guru pada aspek modul
tidak cukup diarahkan pada penguasaan struktur perangkat, tetapi juga pada kemampuan
menyusun pengalaman belajar yang kontekstual dan sesuai dengan karakteristik Seni Rupa.

Pada aspek bahan ajar, pemahaman guru menunjukkan kondisi yang relatif lebih kuat.
Guru mampu mengidentifikasi berbagai sumber belajar yang berasal dari budaya Sasak,
seperti gerabah, kain tenun, anyaman ketak, ornamen cukli, ukiran batu, dan arsitektur
tradisional, serta mengenali beberapa motif dan makna filosofis yang menyertainya. Temuan
tersebut menunjukkan bahwa guru telah memiliki kesadaran terhadap potensi lingkungan
budaya sebagai sumber pembelajaran Seni Rupa. Pemanfaatan kearifan lokal dapat membantu
menghubungkan pengalaman belajar dengan lingkungan sosial peserta didik dan memperkuat
relevansi pembelajaran seni dengan identitas budaya. Kearifan lokal Sasak dapat
dikembangkan sebagai sumber pembelajaran yang kontekstual dan relevan dengan lingkungan
budaya peserta didik. Firmansyah et al. (2025) menunjukkan bahwa berbagai bentuk kearifan
lokal Sasak memiliki potensi untuk dimanfaatkan sebagai bahan ajar pada jenjang SMA.
Selain itu, Wadi et al. (2025) menunjukkan bahwa integrasi kearifan lokal Sasak dalam
perangkat pembelajaran dapat dilakukan melalui identifikasi budaya lokal yang masih hidup
di masyarakat dan mengadaptasinya ke dalam rancangan pembelajaran. Temuan tersebut
menunjukkan bahwa kekayaan budaya Sasak tidak hanya berfungsi sebagai warisan budaya,
tetapi juga dapat ditransformasikan menjadi sumber belajar yang kontekstual. Meskipun
demikian, hasil analisis dokumen menunjukkan bahwa bahan ajar masih didominasi format
cetak dan belum banyak memanfaatkan media digital atau interaktif. Selain itu, pemanfaatan
budaya masih perlu diarahkan dari sekadar pengenalan bentuk dan artefak menuju eksplorasi
makna, nilai, dan konteks budaya sehingga dapat mendukung pembelajaran yang lebih
mendalam.

Pada aspek instrumen penilaian, pemahaman guru menunjukkan tingkat yang relatif
paling rendah dibandingkan aspek lainnya. Guru telah memahami prinsip penilaian autentik,
berkelanjutan, dan berorientasi pada proses serta telah menggunakan penilaian diagnostik,
formatif, dan sumatif. Namun, analisis dokumen menunjukkan adanya variasi dalam kualitas
dan kelengkapan instrumen, terutama pada indikator yang secara khusus mengukur
pemahaman, apresiasi, dan pemaknaan peserta didik terhadap kearifan lokal Sasak. Kondisi
tersebut menunjukkan bahwa tantangan guru bukan semata-mata terletak pada pemahaman
jenis penilaian, tetapi pada kemampuan menerjemahkan prinsip deep learning ke dalam
indikator dan kriteria penilaian yang operasional. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang
menunjukkan bahwa kompetensi guru dalam melaksanakan penilaian masih menghadapi
sejumlah tantangan, terutama dalam memahami dan menerapkan prinsip asesmen secara tepat
(Ully et al., 2024). Kondisi tersebut juga relevan dalam pembelajaran Seni Rupa, karena
perubahan paradigma penilaian menuntut guru tidak hanya mengukur hasil belajar, tetapi juga
menggunakan asesmen untuk mendukung proses pembelajaran dan mengembangkan
kemampuan peserta didik (Satria, 2024). Dalam pembelajaran Seni Rupa berbasis kearifan
lokal, instrumen penilaian idealnya tidak hanya mengukur kualitas produk akhir, tetapi juga
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proses penciptaan, kreativitas, kemampuan menginterpretasikan unsur budaya, dan refleksi
peserta didik terhadap karya yang dihasilkan.

Secara keseluruhan, temuan penelitian menunjukkan bahwa guru Seni Rupa telah
memiliki dasar pemahaman yang cukup mengenai perangkat ajar deep learning berbasis
kearifan lokal Sasak, tetapi masih terdapat kesenjangan antara pemahaman konseptual dan
penerapan praktis. Kekuatan guru terlihat pada kemampuan mengenali dan memanfaatkan
kearifan lokal sebagai sumber bahan ajar, sedangkan aspek yang masih perlu diperkuat
meliputi penyusunan modul secara mandiri dan pengembangan instrumen penilaian yang
sesuai dengan pembelajaran mendalam dan pemaknaan budaya. Kondisi ini menunjukkan
perlunya pengembangan kompetensi guru yang lebih berorientasi pada praktik integrasi deep
learning dengan karakteristik Seni Rupa dan budaya Sasak, sebagaimana pentingnya
pelatihan dalam meningkatkan kemampuan guru merancang pembelajaran deep learning yang
kontekstual (Hanipah et al., 2026). Selain itu, integrasi kearifan lokal dalam bahan ajar dapat
menjadikan pembelajaran lebih relevan dengan konteks budaya peserta didik (Usman et al.,
2024). Dengan demikian, pendampingan guru perlu diarahkan tidak hanya pada pemahaman
konsep, tetapi juga pada penyusunan perangkat ajar, pengembangan bahan ajar kontekstual,
dan asesmen yang mampu merekam proses, kreativitas, serta pemahaman budaya peserta
didik.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa pemahaman guru Seni Rupa SMA di Lombok
Tengah terhadap perangkat ajar deep learning berbasis kearifan lokal Sasak berada pada
kategori “Paham”. Pemahaman tertinggi terdapat pada aspek bahan ajar berbasis kearifan
lokal, diikuti modul ajar, sedangkan instrumen penilaian memperoleh capaian terendah. Guru
telah memahami prinsip mindful, meaningful, dan joyful, mengenali berbagai kearifan lokal
Sasak sebagai sumber belajar, serta memahami prinsip dasar penilaian. Namun, pemahaman
tersebut belum sepenuhnya diikuti kemampuan praktis yang konsisten, ditunjukkan oleh
ketergantungan pada femplate, belum meratanya integrasi deep learning dan budaya Sasak
dalam modul, serta belum spesifiknya sebagian indikator penilaian dalam mengukur
pemahaman dan pemaknaan budaya peserta didik. Temuan ini menunjukkan perlunya
penguatan kompetensi guru agar pemahaman konseptual dapat diterjemahkan ke dalam
perangkat pembelajaran Seni Rupa yang lebih kontekstual dan operasional.

Penelitian ini terbatas pada tujuh guru Seni Rupa di SMA Negeri Kabupaten Lombok
Tengah dan belum mengamati penerapan perangkat secara langsung maupun dampaknya
terhadap hasil belajar peserta didik. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan
melibatkan partisipan dan wilayah yang lebih beragam, serta mengombinasikan kajian profil
pemahaman dengan observasi pembelajaran. Pengembangan penelitian juga dapat diarahkan
pada pendampingan guru, pengembangan modul dan bahan ajar digital berbasis kearifan lokal
Sasak, serta penyusunan instrumen asesmen yang mampu mengukur kreativitas, proses
berkarya, dan pemaknaan peserta didik terhadap budaya lokal.
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